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ABSTRAK

Minyak kayu putih merupakan komoditas unggulan daerah di Kabupaten Buru. Selain harga jualnya yang relatif tinggi,
minyak yang berasal dari tanaman kayu putih dibutuhkan oleh berbagai sektor industri untuk dimanfaatkan sebagai
bahan dasar obat. Namun, ketika kita mendalami kehidupan sehari-hari petani minyak kayu putih, kita akan
menemukan bahwa situasi ekonomi cukup mengkhawatirkan dan lingkungan sosial ekonomi tertinggal dari para
pekerja di sektor lain. Jika sumber daya alam melimpah, pekerja minyak kayu putih seharusnya bisa memiliki
kehidupan yang layak, terutama di tengah pandemi Covid-19 yang sangat membatasi ruang sosial dan ekonomi
pekerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, penentuan informan menggunakan teknik purposive
sampling dengan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian yaitu yaitu
mengkaji strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani minyak kayu putih. Temuan lapangan menunjukan
bahwa petani menggunakan strategi adaptasi fisik untuk memenuhi target produksi, yang memiliki konsekuensi
negatif bagi tenaga kerja dan keberlanjutan lahan. Waktu dan pola kerja yang berlebihan mengakibatkan munculnya
kerawanan fisik di kalangan petani, serta degradasi lahan, yang membahayakan kelangsungan hidup petani. Kami
mengusulkan agar rehabilitasi produksi yang intensif dan konstan dapat mengurangi dampak merugikan dari
pendekatan fisik petani minyak kayu putih selama pandemi, memastikan keberlanjutan petani dan lahan.

Kata kunci: Adaptasi, Lahan, Petani, Strategi
ABSTRACT

Eucalyptus oil is a superior regional commodity in Buru Regency. In addition to the relatively high selling price, oil
derived from the eucalyptus plant is needed by various industrial sectors to be used as an essential ingredient for
medicine. However, when we examine the daily lives of eucalyptus oil farmers, we will find that the economic
situation is quite worrying, and the socio-economic environment lags behind the workers in other sectors. If natural
resources are abundant, eucalyptus oil workers should be able to have a decent life, especially amid the Covid-19
pandemic, which severely limits the social and economic space of workers. This study uses a phenomenological
approach, the determination of informants using a purposive sampling technique based on predetermined criteria and
determined based on the research objectives. Field findings show that farmers use physical adaptation strategies to
meet production targets, negatively impacting labor and land sustainability. Excessive time and work patterns result
in the emergence of physical insecurity among farmers, as well as land degradation, which endangers the survival of
farmers. We propose that intensive and constant rehabilitation of production can reduce the detrimental impact of the
physical approach of eucalyptus oil farmers during the pandemic, ensuring the sustainability of farmers and land.
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1. Pendahuluan

Tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi sub sp.
cajuputi) merupakan tanaman yang tumbuh liar di
Indonesia, khususnya di wilayah Maluku dan Papua
yang dimanfaatkan melalui penyulingan tradisional
sehingga minyak atsiri memiliki nilai ekonomis
tinggi. Minyak atsiri adalah jenis zat yang
memberikan wewangian khas kepada penggunanya.
Dalam beberapa kasus, minyak atsiri mengandung
komponen volatil yang sesuai dengan karakteristik
tumbuhan tersebut (Iglesias et al, 2021). Minyak
atsiri memiliki komponen yang cepat berinteraksi
saat dihirup, senyawa tersebut berinteraksi dengan

sistem syaraf pusat, kemudian system ini akan
menstimulasi syaraf-syaraf pada otak di bawah
kesetimbangan (Jati et al.,, 2017).

Secara khusus tanaman kayu putih cocok
berkembang di daerah kering dan menghasilkan
minyak dengan kualitas dan bobot yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanahnya agak basah. Letak
Kabupaten Buru di Propinsi Maluku sebagai daerah
kepulauan yang memiliki kekayaan alam dan
sumberdaya yang melimpah, salah satunya tanaman
kayu putih yang mencapai 120.000 hektar
(Labetubun et al., 2021).
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Di masa pandemi Covid-19, minyak kayu putih
semakin populer di kalangan masyarakat sebagai
sumber obat antivirus (Panikar et al, 2021).
Permintaan minyak kayu putih yang terus meningkat
menyebabkan minyak kayu putih di Kabupaten Buru
semakin sulit didapatkan hingga harganya saat ini
telah mencapai 2 kali lipat. Pemilik lahan kemudian
menggunakan kondisi tersebut untuk meningkatkan

pendapatan mereka. Kondisi ini kemudian
dimanfaatkan  oleh  pemilik  lahan  untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Permintaan

minyak kayu putih mengalami pergeseran dari
kebutuhan lokal menjadi kebutuhan regional dimana
jumlah orang yang mengkonsumsi semakin
bertambah. Sebelum pandemi, jumlah produksi kayu
putih mencapai 328 liter per hari (Farida Aryani,
2020), dengan dua Kklasifikasi: 24 persen laku terjual
di pasar tradisional, 74 persen disimpan oleh pemilik
lahan dan 2 persen dikonsumsi langsung oleh
pekerja, sehingga menghasilkan surplus 70 persen.
Angka produksi meningkat mencapai 742 liter per
hari selama masa pandemi, namun pasar lokal
mengalami kekosongan stok minyak kayu putih
untuk dijual (Waemesse et al., 2020), keseluruhan
produksi langsung dijual kepada pembeli yang
mendatangi pusat-pusat produksi minyak kayu putih
melalui jaringan pemilik lahan. Dorongan untuk
peningkatan produksi datang dari pemilik lahan
akibat meningkatnya permintaan yang berdampak
pada pola waktu kerja petani di lahan produksi.
Dorongan yang disertai dengan tekanan membuat
petani menggunakan strategi fisik sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan produksi yang sangat jelas
orientasinya yaitu keuntungan.

Muhammad Fathan Radityasani dalam kajian
tentang strategi adaptasi rumah tangga petani dan
non petani terdampak banjir rob menemukan
penggunaan strategi fisik oleh rumah tangga petani
dan non petani sebagai sumber pendapatan
alternatif, begitu juga Syarif Husni yang menemukan
strategi fisik yang dilakukan oleh nelayan dengan
cara bekerja di luar sector perikanan (Husni, 2020).
Ni Nengah Dea Ayu Ferina dalam kajian tentang
strategi adaptasi nelayan di kenjeran, juga
menemukan strategi fisik yang digunakan dengan
pendekatan diversifikasi  pekerjaan  dan
penganekaragaman alat tangkap (Ni Nengah Dea Ayu
Ferina, 2021). Pada penelitian ini, strategi fisik yang
dimaksudkan berupa tindakan yang dilakukan oleh
petani untuk memenuhi dengan cara
memaksimalkan waktu kerja serta eksplorasi
tanaman yang dipaksa panen (belum cukup usia)
agar mendapatkan minyak kayu putih. Tentu strategi
ini memiliki dampak langsung terhadap petani dan
juga lahan, akan tetapi orientasi keuntungan yang
dimiliki oleh pemilik lahan membuat petani sebagai
kelompok marjinal harus ikut menyesuaikan pola
waktu Kkerja dan tindakan eksplorasi tanaman
produksi.

Fenomena ini menunjukan bahwa tidak ada
perlindungan terhadap sistem produksi lokal yang
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dikenal dengan istilah sistem ekonomi Pancasila
(Muda et al, 2020), hadirnya pandemi merubah
sistem perekonomian sebagai usaha bersama
berdasar atas-asas kekeluargaan menjadi sebuah
sistem yang diatur langsung oleh pasar (Haryono et
al, 2021) yang memiliki pengaruh terhadap
kesejahteraan dan keberlanjutan lingkungan hidup
manusia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan berupa
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji strategi
adaptasi yang dilakukan oleh petani minyak kayu
putih terkait pandemi Covid-19 di Kabupaten Buru.
Alasan utama ketika peneliti memakai fenomenologi
sebagai pendekatan dalam penelitian ini karena
adanya sesuatu keunikan dari pola hidup petani
berupa strategi adaptasi fisik yang dipergunakan
untuk memenuhi permintaan pemilik lahan. Dengan
kondisi yang semakin terdesak akibat permintaan
produksi yang meningkat, petani menganggap
strategi adaptasi fisik menjadi instrument yang
mampu membantu menyelesaikan  persoalan
produksi yang mereka hadapi. Pendekatan
fenomenologi menjadi modus peneliti untuk
mendalami struktur kesadaran petani yang berada
dalam situasi- situasi tertentu, dengan maksud untuk
memahami motif dan makna petani minyak kayu
putih terkait dengan strategi adaptasi mereka
(Najamuddin, 2014).

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Buru

dengan sampel yang akan diambil pada 4 Desa, lokasi
tersebut dipilih karena peneliti memiliki anggapan
lokasi yang terpilih mewakili karakteristik petani
minyak kayu putih di Kabupaten Buru.
Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling (Creswell, 2002;
Miles & Huberman, 1994), di mana peneliti
melakukan pemilihan secara sengaja berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian. Pada proses analisis,
dekonstruksi, interpretasi dan rekonstruksi dibuat
menurut pola. Peneliti awalnya berusaha untuk
membagi data menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil, pada akhirnya tujuannya adalah untuk
menyajikan bagaimana bagian-bagian ini
dihubungkan bersama. Tujuan selanjutnya adalah
untuk mengambil bagian-bagian yang terpisah dan
kemudian menyatukannya untuk menciptakan
gambaran di mana tema-tema tersebut saling terkait
satu sama lain (Kavoura & Bitsani, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Kerja, Tenaga dan Upah

Luas Lahan Tanaman Kayu Putih di Kabupaten
Buru mencakup 12.000 ha dan mempekerjakan
sekitar 1.215 orang, termasuk 23 persen dari
populasi yang bekerja sebagai buruh pengurut daun.
Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Nendissa et al., 2020), fluktuasi
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jumlah pekerja sangat dipengaruhi oleh fluktuasi
musim, musim kemarau peningkatan dapat mencapai
20%, sementara musim hujan penurunan dapat
mencapai 35%. Keseluruhan jumlah petani yang
bekerja untuk penyulingan minyak kayu putih di
Kabupaten Buru mencapai 14,6% dari total petani
(Sopamena & Pattiselanno, 2020).

Proses kerja dalam produksi minyak kayu putih
meliputi perawatan, pengurutan, dan penyulingan.
Aktivitas kerja tersebut dilakukan di hutan dan
maupun sekitar lahan tanaman kayu putih dengan
durasi waktu kerja 14-30 hari untuk satu masa
produksi (Doran et al, 2021). Waktu kerja terbagi
berdasarkan kelompok kerja yang terdiri dari
perawatan, pengurutan serta penyulingan dengan
jumlah jam Kkerja mencapai 8 jam per hari bagi
pengurut (Ernawati et al, 2022), 6 jam bagi
perawatan (Pasaribu et al.,, 2021) serta 12 jam bagi
penyulingan (Alu et al., 2020). Tenaga kerja dalam
satu proses produksi merupakan kelompok yang
terdiri dari 8-12 orang terbagi menjadi 1-2 orang
sebagai perawat lahan dan tanaman (Ghiffari, 2016),
6 orang pengurut daun (Babu & Singh, 2009) dan 4-5
orang sebagai penyuling minyak (Rasdiana et al,
2021; Sopamena & Pattiselanno, 2020). Pembagian
upah kerja berdasarkan hasil produksi minyak kayu
putih yang disusun berdasarkan total produksi;
pemilik lahan 50 persen, perawatan 10 persen,
pengurut 20 persen dan penyulingan 30 persen. Ada
kemudahan yang diberikan pemilik lahan yakni
dengan pemberian hutang kepada pekerja yang
nantinya dipotong dengan jumlah produksi minyak
kayu putih yang dihasilkan.

Dalam pola pembagian kerja, Harold Koontz
menetapkan departemen berdasarkan jumlah orang,
waktu, fungsi bisnis, pasar, dan proses atau prosedur
yang diperlukan. Pekerjaan Petani diorganisasikan ke
dalam departemen-departemen yang masing-masing
memiliki sub-kelompok yang bertanggung jawab atas
tugas tertentu yang dihadapi. Nature dan Nurture
adalah dua teori perilaku manusia yang dapat
digunakan untuk menjelaskan bagaimana orang
berperilaku dalam kelompok. Peran laki-laki dan
perempuan yang terjadi oleh biologi dan secara alami
sudah digariskan, seperti teori perspektif alam.
Perbedaan yang diakibatkan oleh teori alam
mengakibatkan perbedaan antara maskulin dan
feminin. Teori Nurture, di sisi lain, mengamati bahwa
ada perbedaan antara karakteristik maskulin dan
feminin, bukan karena faktor biologis, tetapi karena
faktor sosial dan budaya, dan tidak terjadi secara
diprediksi, seperti klaim teori alam. Posisi pembagian
pekerja petani minyak kayu putih di Kabupaten Buru
terkonstruksi dari budaya lokal petani minyak kayu
putih.

Lokasi lahan pohon kayu putih di Kabupaten
Buru seluruhnya berada di wilayah pedesaan. Situasi
ini memberikan penjelasan bahwa keberadaan
agroindustri  ini  memanfaatkan  keuntungan
komperatif dari pasar tenaga kerja yang murah.
Masuknya angkatan Kkerja seperti pemuda desa,
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remaja putus sekolah serta perempuan dalam usaha
penyulingan minyak kayu putih ini dapat dijelaskan
melalui mekanisme penawaran dan permintaan
tenaga kerja. Secara umum terjadi kondisi surplus
tenaga kerja sektor pertanian di Kabupaten Buruy,
akibat pertambahan penduduk dan keterbatasan
kesempatan kerja di sektor pertanian dan sempitnya
lahan dan ketidaksuburan tanah.

Persoalan tenaga kerja yang dibayar murah
dengan waktu kerja yang panjang menjadi permisif
pada petani tanaman minyak kayu putih, tradisi kerja
gotong royong hanya menguntungkan pemilik lahan
dengan keuntungan yang besar, kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari menjadi dasar
petani tanaman kayu putih di kabupaten Buru
menerima pola kerja yang memarjinalkan mereka.
Hasil produksi dalam sekali masa kerja 10 hari
menghasilkan 100 liter yang dihargai oleh pemilik
seharga Rp. 120.000. per liter, apabila dikalikan 100
liter maka menjadi Rp. 12.000.000. sementara itu, Rp.
6.000.000 menjadi keuntungan pemilik lahan
sedangkan 10 orang petani harus berbagi dengan Rp.
6.000.000 sisa dari keuntungan pemilik lahan.

Kombinasi dari kondisi upah rendah dan waktu
kerja yang lama menyebabkan petani minyak kayu
putih menjadi marginal. Dalam limit waktu 25 tahun
(1997 - 2022) struktur upah petani pada produksi
minyak kayu putih secara nominal mengalami
peningkat, namun daya beli menjadi turun. Kondisi
pendapatan yang minim disertai kondisi kerja tidak
memenuhi syarat kerja. Fenomena seperti ini
umumnya terjadi pada kelompok-kelompok petani
minyak kayu putih yang tersebar di Kabupaten Buru.
Dari jumlah upah terhitung cukup besar dalam
ukuran sumbangan pada ekonomi rumah tangga,
namun tetap berada di bawah upah minimum
regional. Upah Minimum Regional (UMR) Maluku
pada tahun 2022 adalah sebesar Rp. 2.618.312
(Noviana, 2020), sedangkan penerimaan petani per
bulan Rp. 1.800.000 (Yaya et al., 2021).

Adaptasi
Produksi

Sistem produksi minyak kayu putih sangat
rentan (vulnerable) dan paling menderita terkena
dampak pandemic covid-19, peningkatan permintaan
yang mengubah pola produksi dan perawatan
sehingga menurunkan prduktivitas, kualitas minyak,
dan kerusakan tanaman. Oleh sebab itu, adaptasi
sistem produksi minyak kayu putih sangat
tergantung dari pola permintaan mengikuti
kebutuhan pembeli. Secara konseptual, adaptasi
merupakan upaya penyesuaian tindakan dengan
sumber daya terhadap tujuan yang akan dicapai oleh
individu maupun kelompok. Adaptasi yang penulis
konstruksi terhadap fenomena petani minyak kayu
putih adalah adaptasi fisik dimana tujuan
peningkatan produksi diupayakan melalui: (1)
optimalisasi pengelolaan sumberdaya dengan
memaksimalkan tenaga kerja; (2) penyesuaian

Fisik Sebagai Upaya Peningkatan
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pengelolaan pola dan waktu panen; (3) optimalisasi
pemanfaatan lahan.

Optimalisasi dengan memaksimalkan tenaga
kerja adalah suatu tindakan yang sengaja dilakukan
untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal
(Ghosh et al,, 2020). Tenaga kerja yang berasal dari
keluarga merupakan satu pilihan yang dilakukan oleh
petani minyak kayu putih untuk mendorong
kecepatan produksi sehari-hari. Pelibatan anggota
keluarga mencapai tittk maksimum dengan
keikutsertaan keseluruhan keluarga inti sebagai
pengurut daun. Robert K. Merton dalam kajian pola
adaptasi mengungkapkan bahwa konformitas
merupakan cara adaptasi seseorang mengikuti cara
dan tujuan yang telah ditetapkan oleh masyarakat
(Merton, 1957), konformitas yang dimaksud Merton
berhubungan langsung dengan fenomena
peningkatan produksi minyak kayu putih yang
meningkat disaat pandemi covid-19.

Penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi
minyak kayu putih dapat dikaji menggunakan
pendekatan tenaga kerja (labor utilization approach)
(McKenzie et al, 2021), angkatan kerja dibedakan
dalam tiga golongan, yaitu (a) Menganggur, orang
yang sama sekali tidak bekerja (open unemployed)
dan sedang berusaha mencari kerja (Vong et al,
2019); (b) Setengah menganggur (under employed),
mereka yang kurang dimanfaatkan dalam bekerja
(underutilized) dilihat dari segi jam Kerja,
produktivitas kerja dan pendapatan (Santra, 2021);
dan (c) Bekerja penuh atau dimanfaatkan secara
optimal (Sari et al., 2021; Supriyati, 2016). Posisi
tenaga kerja yang dimanfaatkan oleh petani minyak
kayu putih adalah mereka yang masih bersekolah
dan ada pula yang bekerja (sektor non pertanian)
yang kemudian diikutkan sebagai tenaga kerja yang
bekerja penuh dan dimanfaatkan secara optimal.
Tindakan yang dilakukan semata-mata untuk
pemenuhan produksi yang semakin meningkat.

Adaptasi fisik menjadi modus terjadinya
eksplorasi tenaga kerja manusia yang berlebihan dan
dapat menimbulkan adaptasi pemberontakan seperti
yang dikemukakan oleh Robert K. Merton; Orang
mencapai suatu titik di mana mereka tidak dapat lagi
mengenali struktur sosial yang sudah ada, dan
akibatnya, mereka berusaha untuk menciptakan
struktur sosial yang baru. Tujuan budaya yang sudah
mapan dipandang sebagai hambatan terhadap tujuan
yang diinginkan. Dalam nada yang sama, cara yang
sudah ada sebelumnya untuk mencapai tujuan ini
tidak diakui (Kalleberg, 2007). Tatanan yang rusak
akan memiliki dampak buruk terhadap keberlanjutan
eksistensi petani dalam memproduksi minyak kayu
putih.

Selain tenaga kerja, penyesuaian pengelolaan
pola dan waktu panen masuk dalam strategi fisik
yang dilakukan oleh petani, pengambilan daun yang
belum berkategori layak untuk dipanen menjadi
target untuk sekedar memenuhi jumlah produksi
sementara untuk waktu kerja diperpanjang hingga
mencapai jumlah yang ditargetkan. Pola dan waktu
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panen memasuki tahapan yang cukup
memprihatinkan tanpa melihat faktor keberlanjutan
serta kualitas minyak yang dihasilkan. Kondisi
pekerja dengan pola makan dan tidur yang tidak
optimal sangat dimungkinkan terjadi kecelakaan
disaat mereka bekerja, kondisi seperti ini dapat
mengakibatkan kerusakan fisik pekerja tanpa adanya
jaminan kesehatan dari pemilik lahan.

Dampak Pola Adaptasi Terhadap Keberlanjutan
Lahan dan Petani Minyak Kayu Putih

Secara umum, pola adaptasi yang mengandalkan
fisik sebagai instrument penyesuaian terhadap
perubahan situasi memiliki dampak dan resiko yang
buruk terhadap petani maupun keberlanjutan lahan
pohon kayu putih. Fenomena strategi adaptasi yang
dilakukan oleh petani minyak kayu putih di
Kabupaten Buru mengindikasikan bahwa ada
kerentanan terhadap fisik yang berimplikasi pada
regenerasi pekerja dan kualitas produksi. Pada
bagian lain, keberlanjutan lahan memiliki dampak
yang buruk dimana akan terjadi kerusakan dan
menimbulkan disfungsi lahan serta mengancam
ketersediaan bahan baku (daun kayu putih) untuk
jangka waktu yang panjang.

Eksploitasi terhadap tenaga kerja (petani)
mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh (Calafa,
2021) Sangat mungkin bagi seorang petani untuk
menderita penyakit autoimun yang dapat menyerang
hampir semua bagian tubuh, termasuk otak, saraf,
otot, kulit, persendian, mata, jantung, paru-paru,
ginjal, saluran pencernaan, kelenjar, dan darah.
pembuluh. Kemungkinan seorang petani terkena
penyakit autoimun meningkat seiring dengan
lamanya mereka bekerja sebagai petani (Rose et al.,
2021). Konsekuensi logis yang harus diterima berupa
biaya pengobatan yang mahal dan terputusnya
mereka dari pekerjaan atau sumber ekonomi
keluarga. Sementara itu, bagi pekerja yang masih
berusia muda (12-17 tahun) akan mengalami
fisiologis yang berkelanjutan hingga mencapai
hipersensitivitas (Jiménez Gonzalez, 2022).

Strategi  adaptasi fisik yang dilakukan
mengakibatkan terjadinya degradasi lahan tanaman
kayu putih disebabkan oleh penurunan sifat akibat
erosi. Erosi terjadi karena berkurangnya daya tahan
tanaman terhadap tanah, tingkat erosi tanah yang
tinggi di suatu wilayah dalam waktu yang singkat
dapat menyebabkan tanah di wilayah tersebut
menjadi  terdegradasi. Erosi adalah proses
perpindahan tanah dari satu lokasi ke lokasi lain.
Banyaknya tanah yang dipindahkan tergantung pada
jumlah curah hujan di wilayah tersebut (Hossain et
al,, 2020). Hal ini disebabkan karena air permukaan
mengalir sebelum sempat meresap ke dalam tanah,
dan selama proses erosi terbawa oleh lapisan atas
tanah yang mengandung unsur hara (Orchard et al,,
2017). Degradasi lahan menjadi penyebab
menurunnya kualitas tanaman dan memengaruhi
jumlah produksi, dalam jangka waktu panjang akan
berakibat rusaknya struktur tanaman.
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Seharusnya strategi fisik yang dilakukan oleh
petani di masa pandemi diikuti juga dengan dua
tindakan pencegahan, yakni dengan pendekatan
rehabilitasi produksi yang berimplikasi pada tenaga
kerja dan lahan. Pemilik lahan selayaknya memiliki
sirkulasi pekerja yang ditentukan untuk mencapai
produksi tertentu dengan meningkatkan waktu kerja
dan penambahan tenaga kerja. Waktu kerja yang bisa
meningkat mencapai 14 jam sehari dapat berkurang
mencapai 7-8 jam apabila pencapaian target
produksi dibebankan kepada dua sampai tiga
kelompok pada satu lokasi. Kondisi ini menyebkan
berkurangnya waktu kerja dan pemenuhan waktu
istirahat dapat terpenuhi dengan baik.

Dengan menggunakan berbagai jenis tanaman,
seperti tanaman dari dasar hutan, tanaman dari strip,
dan tanaman dari tanah, metode rehabilitasi lahan
secara vegetatif telah terbukti menjadi pilihan yang
praktis. Pengolahan tanah secara vegetatif dapat
menjamin stabilitas tanah dan udara dalam jangka
panjang karena dapat meningkatkan porositas tanah,
meningkatkan infiltrasi, dan mencegah terjadinya
erosi melalui peningkatan granularitas tanah, serta
meningkatkan kapasitas aktivitas tanah.
mikroorganisme yang mengakibatkan peningkatan
porositas, yang pada gilirannya meningkatkan jumlah
infiltrasi dan mencegah erosi.

Rehabilitasi produksi yang dilakukan secara
intensif dan konsisten dapat mencegah dampak
buruk dari strategi fisik yang dilakukan oleh petani
minyak kayu putih selama pandemi sehingga
eksistensi petani dan lahan memiliki potensi
keberlanjutan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Keunggulan minyak kayu putih sebagai bahan
baku obat menyebabkan peningkatan kebutuhan
terjadi ditengah-tengah kondisi pandami covid-19 di
Kabupaten Buru, pemenuhan permintaan diikuti
dengan strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani
sebagai cara memenuhi permintaan pemilik lahan.
Strategi yang dipergunakan berupa strategi adaptasi
fisik yang mengandalkan kemampuan kerja tubuh
manusia dalam sumberdaya tanaman dan lahan.
Strategi adaptasi yang mengedepankan penggunaan
kemampuan fisik tubuh manusia maupun
sumberdaya lahan mengakibatkan penurunan daya
tahan tubuh petani yang berimplikasi pada
berkembangnya penyakit pada pekerja, sementara
untuk sumberdaya lahan akan menghasilkan
degradasi yang berdampak pada daya tahan tanaman
yang akan semakin menurun produktifitasnya.
Strategi adaptasi yang dilakukan tanpa kesadaran
oleh petani, mengakibatkan kerusakan fisik dan
lingkungan pada jangka waktu panjang sehingga
rentan terhadap penghasilan dan keberlanjutan
nafkah hidup petani yang berimplikasi pada
kemiskinan.
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